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DAMPAK BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) TERHADAP
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI DESA TUTUR





Badan Usaha Milik Desa thereafter called BUMDes is an alternative to improve the rural
economy. Unfortunately, however, the position of BUMDes had not been governed
completely in existing legislation. Another more complex problem is that in choosing an
appropriate enterprise for establishing BUMDes. This study aims to describe the impact of
BUMDES on the welfare of rural communities. BUMDES is one of the programs to strengthen
the role of the region.This research was conducted using a qualitative approach and used in-
depth interview and observation techniques. The results of the study have shown that
BUMDES has had an impact on the village economy. BUMDES has an impact on community
business development in Tutur Village. In addition, BUMDES encourages people to start a new
business according to the potential of the community. The impact of other BUMDES is to
improve the level of children's education and improve public health.
Keywords: BUMDES; Village development; Welfare
Abstrak
Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan ekonomi di pedesaan. Tetapi sayangnya kedudukan BUMDES belum
sepenuhnya diatur secara lengkap dalam peraturan perundang-undangan yang ada.
Permasalahan lain yang lebih kompleks adalah dalam hal memilih bentuk badan hukum
yang tepat bagi pendirian BUMDes. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak
BUMDES terhadap kesejahteraan masyarakat desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
adalah salah satu program pemerintah untuk memperkuat peran daerah di dalam sebuah
pembangunan nasional. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan teknik wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian
telah menunjukkan bahwa BUMDES telah memberikan dampak terhadap perekonomian
desa. BUMDES memberikan dampak terhadap pengembangan usaha masyarakat di Desa
Tutur. Selain itu BUMDES mendorong masyarakat untuk memulai sebuah usaha baru sesuai
potensi masyarakat. Dampak BUMDES lainnya yaitu meningkatkan taraf Pendidikan anak-
anak dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Kata Kunci: BUMDES; Kesejahteraan; Pembangunan Desa
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PENDAHULUAN
Pemerintah pusat dalam beberapa tahun terakhir berkomitmen dalam mendukung
perkembangan desa. Program presiden memberikan dana satu milyar untuk satu desa
sebagai bentuk kepedulian presiden membangun sampai ke tingkat desa. Pemberian
Alokasi Dana Desa (ADD) sebagai stimulan yang berupa bantuan atau suatu dana
perangsang untuk membiayai dan mendorong program pemerintah desa yang ditunjang
dengan partisipasi swadaya gotong royong masyarakat dalam melaksanakan kegiatan
pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat (Tata kelola, 2016).
Amanat UU No. 6 tahun 2014 ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat desa. Dengan mendorong pembangunan desa- desa mandiri
dan berkelanjutan yang memiliki ketahanan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Permasalahan
yang sering dihadapi dapat dicarikan solusi sehingga hal tersebut tidak menjadi masalah
kembali kedepannya serta menentukan potensi- potensi yang dimiliki desa untuk menjadi
fokus dalam pengembangan desa. Potensi yang telah dimiliki masyarakat akan lebih mudah
dikembangkan sehingga pembangunan bisa lebih dimaksimalkan.
Ekonomi memiliki tugas untuk memberikan prinsip yang rasional bagi bisnis sebagai
kegiatan ekonomi tersebut tidak hanya mengarah diri pada kebutuhan hidup manusia
perorang dan jangka pendek saja,tetapi juga member surplus bagi kesejahteraan banyak
orang dalam negara (Mikhael Huda:2000).Ilmu kesejahteraan adalah satu cabang ekonomi
yang normatif.Bidang bahasan dari ekonomi kesejahteraan berkaitan dengan pertanyaan
yang buruk dan apa yang baik.Jadi dari pengertian di atas bisa kita temukan bahwa
ekonomi kesejahteraan membahas tentang bagaimana akhirnya kegiatan ekonomi bisa
berjalan optimal.
Berdasarkan penelitian ini menggambarkan tentang dampak BUMDES secara langsung
kepada masyarakat. Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang implementasi proses
pelaksanaan program BUMDES dalam menyejahterakan desa. Tujuan-tujuan dari adanya
BUMDES untuk masyarakat apakah tercapai sesuai dengan kebijakan dari pemerintahan
desa. Terlebih penelitian tentang pembangunan desa yang tidak hanya meningkatkan
sektor ekonomi tetapi juga sektor sosial masyarakat. Pembangunan masyarakat desa yang
tidak hanya terfokus pada peningkatan ekonomi namun juga pembangunan sosial yang
juga ditekankan.
METODOLOGI
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna dari individu atau sekelompok orang/masyarakat yang ada di dalam
masalah sosial tertentu (Creswell, 2014, h. 4).Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian
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deskriptif. Alston dan Bowles (2003 hal 34) menggambarkan penelitian deskriptif sebagai
penggambaran berbagai macam aspek didalam dunia sosial (descriptive research
describing various aspectis of the social world).
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder wawancara
mendalam dan observasi. Data sekunder digunakan sebagai untuk melengkapi data
primer.Penelitian ini menggunakan teknik wawancara secara mendalam (in- depth interview)
dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan dalam melakukan
wawancara agar tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas. Observasi yang
dilakukan peneliti yaitu berpartisipasi pada kegiatan desa yang berhubungan dengan
BUMDES serta kegiatan masyarakat yang menjadi pelaksana kegiatan BUMDES. Peneliti juga
melakukan observasi secara penuh tanpa ikut berpartisipasi langsung.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertama kali BUMDES terbentuk melalui UU No 6 tahun 2014 tentang Desa. Pemerintah terus
memberikan sosialisasi agar pertumbuhan BUMDES disetiap desa terus meningkat. Desa
yang selama ini hanya dianggap sebagai obyek dan hanya menunggu instruksi saja, kini
diharapkan dapat melakukan pembangunan besar dan tidak hanya berurusan dengan
administrasi saja. Saat tahun 2014 Desa Tutur menjadi salah satu desa yang langsung
membentuk BUMDES.
Unit-unit BUMDES terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun.Sebelum adanya
BUMDES banyak warga yang pengaguran.Dengan adanya BUMDES bisa membantu
masalah tersebut dengan berkurangnya warga yang pengangguran. Meski pendapatan
tidak selalu pada fase meningkat namun pengelola BUMDES berkomitmen untuk terus
membentuk unit yang ada di BUMDES. Pembentukan BUMDES dimaksudkan untuk
meningkatkan sumber-sumber asli pendapatan desa dan menumbuhkembangkan
perekonomian masyarakat desa.
Tolak ukur kesejahteraan menurut (Mikhael Huda:2000) Ekonomi memiliki tugas untuk
memberikan prinsip yang rasional bagi bisnis sebagai kegiatan ekonomi tersebut tidak
hanya mengarah diri pada kebutuhan hidup manusia perorang dan jangka pendek
saja,tetapi juga member surplus bagi kesejahteraan banyak orang dalam negara
Selain berdampak terhadap pendapatan desa BUMDES juga berdampak terhadap
perekonomian masyarakat desa Tutur. Keberadaan BUMDES untuk meningkatkan usaha
masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa. Potensi desa yang selama ini belum
di manfaatkan bisa terfasilitasi melalui BUMDES. Dalam 4 tahun berjalannya BUMDES di desa
Tutur telah memberikan dampak terhadap masyarakat pelaku usaha.
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KESIMPULAN
Dampak di simpulkan dengan keberadaan BUMDES di Desa Tutur selama empat tahun
kepada masyarakat sangat baik. BUMDES memberikan sebuah dampak tidak hanya
kepada masyarakat namun juga berdampak untuk pemerintah desa. Pelaksanaan BUMDES
memberikan keuntungan materih sehingga dapat meningkatkan pendapatan desa,
dengan pendapatan desa yang bertambah akan dapat melaksanakan pembangunan
yang sebelumnya tidak terlaksana karena pendanaan yang kurang. Perkembangan unit
BUMDES sangat baik, dapat terlihat dengan aset-aset yang dimiliki BUMDES terus bertambah.
BUMDES memberikan kesejahteraan terhadap perekonomian masyarakat, pendidikan dan
kesehatan masyarakat. Kreatifitas masyarakat dapat di salurkan melalui BUMDES untuk terus
meningkatkan pembangunan Desa Tutur.
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